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Siudi ini mempelojari peronon industri elektronika di Indonesia.
Kontribusi industri elektronika dijelaskan dengan menggunakan ane-
lisis struktur don kinerja. Berbeda dengan studi-studi terdohulu yang
mengabaiken dimensi sposial dori kegiaian ekonomi, studi ini mema-
sukkan sejumloh kandungan empiris yang sangat dibutuhkon ke
dalam indusiti elekironika dengan mempelojari lokasi dan kluster
industri elektronike dolem konteks tronsformasi industri Indonesia
soat ini, Hasil studi menemukan bahwa striktur indusiri efekironiko di
indenesia memiliki karakteristik ofigopoli. Struktur industri seperti ini
mermiliki dompok buruk techodop kinerja industsi efektronika. Analisis
Kuster menunjukken bohwa industri efekironiko di Indonesia menge-
lompak secara dominan di Batam EIA dan Bandung ESAL Studi ini juga
mengusulkan agar pembangunan kiuster industri efektronika sebaik-
nyo dilakukan di Jaborabek EfA dan Medon EIA.
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Di banyak negara terutama negara
maju, industri elektronika mempunyai pe-
ran penting dalam pembentukan produk
domesiik bruto (PDB), ekspor dan pencip-
taan kesempatan kerja. Selain itu, sektor
industri elekironika juga banyak berperan
mendukung pengembangan sektor-sektor
industri [ain, Industri elekironika tembuh
dengan cepat dan sumbangannya terha-
dap PD8 dunia meningkat dari 3.3 persen

pada tahun 1990 menjadi 4,2 persen pada
tahun 2000 {Thoha 1996).

Di Indonesia, peran industri elektra-
nika dalam perekonomian nasional juga
semakin penting. Meski hanya berada
pada posisi ketiga setelah tekstil dan kayu
pada nilai ekspor sektor industri, pertum-
buhan industri elektronika jauh melam-
paui sekior-sektor Jainnya. Industri ini juga
mempunyai potensi besar untuk terus
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berkembang di masa mendatang karena
tiga alasan (Thoha 1996}, Pertama, industri
elektronika menghasilkan preduk yang
merupakan sarana media bagi terlaksana-
nya pembangunan secara umum. Kedua,
teknologi elektronika sangat vital dan stra-
tegis bagi kelangsungan hidup bangsa di
masa depan. Ketiga, industri elektronika
mampu menyerap tenaga kerja dalam jumn-
lah cukup besar. Hamun sayang, kecepatan
pertumbuhannya menurun dafam kurun
waktu 10 tahun terakhir terutama antara
tahun 1997 hingga 1999. Kondisi ini ber-
lawanan dengan kondisi yang terjadi di
negara-negara lain di Asia Pasifik yang laju
pertumbuhan industri elektronikanya justru
menunjukkan peningkatan.
Dilndonesia,lebih dari separuh {53%)
nilai ekspor produk elektronika disumbang
oleh produk industri elektronika konsumsi
misalnya televisi, soundsystem, recorderdan
radio. Kendisi ini berbeda dengan sejumlah
negara lain di Asia yang sejak tahun 1996
telah memfokuskan pengembangan indus-
tri elektronikanya pada sub sektor industri
yang meniliki pertumbuhan tinggi dan
sudah tidak lagi bertumpu pada sub sektor
elektronika konsumsi.Filipina misalnya, 80
persen dari nilai ekspor elektronikanya
disumbang oleh produk semikondukter. Di
Taiwan dan Hongkong, preduk kamponen
menyumbang masing-masing sekitar 35
dan 33 persen terhadap total nilai ekspor
elektronika negara tersebut. Begitu pula
halnya di Thailand dan Malaysia yang
sumbangan produk teknologi informasi
dan mesin peralatan kantornya terhadap
nilai ekspor industri elektronika berturut-
turut mencapai 36 dan 23 persen,
Tingginya kontribusi produk elektro-
nika konsumsi terhadap nilai ekspor total
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industrt elektronika di Indonesia menun-
jukkan bahwa perkembangan industri
elektronika Indonesia masih mengarah
kepada industri elektronika yang memiliki
pasar ekspor kecil dengan pertumbuhan
yang rendah. Ekspor produk elektronika
lainnya semisal semi konduktor, teknalogi
informasi dan komponen masih rendah.
Padahal, ketiga jenis produk tersebut me-
miliki pasar yang besar dan potensi pertum-
buhan yang tinggi di pasar ekspor dunia.
Produk-produk tersebut selama ini bahkan
telah terbukti berperan sebagai mesin per-
tumbuhan ekonomi setidaknya di Kawasan
Asia Pasifik (Gambar 1). Kondisi tersebut
tentunya menjadi salah satu kelemahan
Indonesia dalam menghadapi persaingan
di pasar dunia.

Kelemahan lain yang dimiliki indus-
tri elektronika Indonesia adalah tingginya
ketergantungan terhadap bahan baku
impor, yailu mencapai 80-90 persen. Hanya
sekitar 10-20 persen dari kebutuhan bahan
baku dan bahan penolong pada industriini
yang dipasok dari dalam negeri. Tingginya
kandungan impor ini menunjukkan bahwa
keterkaitan industri ini dengan industri
lainnya masih sangat lemah.

Menunut Porter(1990), derajat penge-
tompokan industri secara geografis dalam
suatu negara memainkan peranan penting
dalam menentukan sektcr manakah yang
memiliki keunggulan kempetitif pada
skala internasignal. |a mengajukan hipote-
sis menarik bahwa kluster industri, yang
ditandai dengan konsentrasi geografis dari
perusahaan-perusahaan dan institusi-
institusi yang saling berkailan satu sama
lain pada suvatu bidang tenentu, agaknya
jauh lebih produktif dilihat dari sudut
organisasi industri (Porter 1998; Porter
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Gambar1
Produk Industri Elelktronika di Pasar Dunia
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dan Solvell 1998). Di Amerika Serikat
misalnya, beberapa contoh historis dari
kluster industri ini adalah industri chip
komputer di Silicon Valley, industri film
di Hollywood, industri mode di New York,
industri mobil di Detroit, dan industri
elektronika di Southern California. Tentu-
nya menarik untuk mengetahui apakah
kluster industri elektronika di Indonesia
sejalan dengan pendapat Porter di atas.

Studi ini bertujuan untuk menge-
tahui struktur dan kinerja industri elek-
tronika di Indonesia pada pericde 1990
hingga 1999 serta mengetahui dampak
struktur industri elektronika terhadap ki-
nerja yang dibasilkan. Selain itu, studi ini
juga melakukan analisis kluster terhadap
industri elekironika di Indonesia.

METODOLOGI

Analisis terhadap struktur industri di-
lakukan untuk mengetahui tingkat konsen-
trasi perusahaan dalam industi elektro-

nika dengan menghitung rasio konsen-
trasi CR4. Rasio iniumum digunakan untuk
menentukan pangsa empat perusahaan
terbesar dalam sebuah industri (Church
dan'Ware 2000:428-30; Blair dan iaserman
1985: 235-7) dan diformulasikan sebagai

benkut

CRa =S MSi ; MSi =2
dimana;
CR4 = rasio konsentrasi empat peru-

sahaan terbesar,

MSi = pangsa pasar perusahaan ke-i,
Qi = nilgi output perusahaan ke-i,
Ot = nilai output seluruh perusahaan

dalam industri.

Menurut Kungoro et.ol. (1987), struk-
tur industri dikatakan berbentuk cligo-
poli bila empat perusahaan terbesar me-
nguasai minimal 40 persen pangsa pasar
dariindustriyang bersangkutan (CR4=40%).
Apabila kekuatan keempat perusahaan
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tersebut dianggap sama, maka pangsa
penjualan ataw produksi masing-masing
perusahaan adalah 10 persen dari nilai
penjualan atau produksi suatu indusiri.
Sementara itu, Stigler dalam Hasibuan
{1993} menyatakan bahwa sualu industri
berstruktur cligopoli bila mempunyai ra-
sio kensentrasi industri lebih dari 60 persen.

Analisis terhadap kinerja industri
dilakukan untuk mengetahui kontribusi
industri elektronika terhadap ekspor non
migas, penyerapan tenaga kerja, dan pen-
ciptaan output. Ukuran yang digunakan
adalah rasio-rasio kinerja mencakup rasio
ekspor dan rasio keuntungan terhadap
output. Terakhir, identifikasi kluster indus-
tri elektronika dilakvkan dengan meng-
gunakan Geographic Information System
{GIS), menentukan skala industri, keane-
karagaman {diversity) industri, dan spe-
sialisasi, Metode yang digunakan mengikuti
yang dikembangkan oleh Kuncoro (2002}
yang juga banyak digunakan untuk
menganalisis kluster industri besar dan
menengah di Indonesia.

Data yang dipakai dalam studi ini
adalah data sekunder yang berasal dari
survei Industri Besar dan Sedang yang
dilakukan Badan Pusat Statistik {BPS).
Survei tersebut mencakup sekitar 20.000
usaha yang ada di 300 kabupaten dan kota
yang tersebar di 27 provinsi selama periode
1990-1999. Data mentah industri ini me-
nawarkan informasi yang lengkap pada
tingkat perusahaan atau pabrik skala besar
dan menengah yang memiliki jumlah
tenaga kerfa minimal 20 orang. Data ini
dapat diagregasi menurut jenis industri
dan kabupaten/kota, dan memberikan
semua data yang dibutuhkan sebagai va-
riabel industry-specific. Data ini menggu-
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nakan sistem penggelongan industri yang
ditetapkan oleh Organisasi Industri pada
Perserikatan Bangsa-Bangsa (UNIDO) dan
dikenal dengan nama fnternational
Standard industrial Classification (151C).

ANALISIS STRUKTUR INDUSTRI ELEK-
TRONIKA

Nilai rasio kansentrasi industri ber-
dasarkan pangsa pasar sejumlah peru-
sahaan elektronika selama periode 1990
hingga 1999 disajikan pada Tabel 2 dan
Gambar 2. Terlihat bahwa rata-rata rasio
kansentrasi di sektor industri elektronika
dalam periode tersebut cukup tinggi walau
terjadi penurunan, Pada tahun 1990 nilai
CR4 rata-rata mencapai 73 persen, namun
kemudian turun menjadi 66 persen pada
tahun 1999, Hal ini berarti kondisi per-
saingan pada industri elekironika secara
umum meningkat. Peningkatan tersebut
disebabkan oleh meningkatnya jumlah
perusahaan yang masuk ke dalam industri
elektrontka selama periode tersebut.

Berdasarkan sub sektor, industri alat
komunikasi merupakan sub sektor yang
memiliki rasio konsentrasi industri CR4
paling tinggi selama pericde tahun 1990-
1999 yaitu sebesar 92 persen. Pada tahun
1998 rasio konsentrasi sub sektor ini bah-
kan sempat mencapai 97 persen namun
kemudian turun menjadi 91 persen pada
tahun 1999. Penurunan tlingkat konsen-
trasi indusui di sub sektor tersebur bukan
disebabkan oleh bertambahnya jumlah
perusahaan yang masuk, namun jusiru
karena keluarnya perusahaan-perusahaan
berskala kecil yang jumlah kapasitasnya
lebih kecil dari kapasitas perusahaan-
perusahaan yang baru masuk ke dalam
industri. Selain itu, terjadi penurunan
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Tabel 2
CR4 dan Jumlah Perusahaan padaindustri Elektronika pada 1990 - 1959
ST Tahn 11990{ 1991 1992 1993|1994 1995|1996] 1997) 1998 | 1599 |Rataz
Sl Sector / ISIC IS KR P B RS RS A
1, TV dan radio CR4}0,48)0,65]0,39|0,67 0,63 |0,65]0,74| 0.65| 0,68 | 0,54 | 0,61
{lsic 38321) Jml| 48 | 52 | 48 | 44 | 49 [ 51 36 | 45 | 36 | 65
2 Alat komunikasi | CR4 | 1,00 097 | 0,89 | 089 | 08B | 086 | 0,86 | 0,56 | 057 | 0,91 | 0,92
{Isic 38322} Il 6 9 1 14 14 15 16 16 18 9
3. Komponen CR4 | 0,71 | 066) 035 | 045)|045]| 037 | 0360371039052 046
{lsic 38324) Jml | 28 36 56 57 90 | 110|123 | 172 {181 | 66
flata-rata CR4 | 0,73 | 0,76 | 0,54 | 0,67 | 0,65 | 0.63 | 0,65 | 0.66 | 0,68 | 0,66 | 0,66

Sumber :Survel Industr Besar dan Sedang, BPS (diolah)

output pada empat perusahaan terbesar
yang telah ada dalam sub sektor tersebun.

Sub sektor industri TV/radio juga
memiliki rasio konsentrasi industri yang
cukup tinggi dengan CR4 rata-rata sebe-
sar 61 persen. Berbeda dengan sub sektor
industri alat kemunikasi, tingkat konsen-

trasi pada sub sektor ini justru meningkat
dari 48 persen pada tahun 1920 menjadi
54 persen pada tahun 1999. Padahal,jum-
lah perusahaan yang masuk meningkat
dari 48 perusahaan di tahun 1990 menjadi
65 perusahaan di tahun 1999. Hal ini ter-
utama disebabkan sebagian besar peru-

Gambar2
Trend CR4 IndustriElektronika
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sahaan yang masuk ke dalam sub sektor
ini merupakan perusahaan berskala kecil
yang jumnlah kapasitasnya lebih kecil dari
kapasitas perlvasan perusahaan besar.
Meski demikian, perubahan tingkat kon-
sentrasi yang terjadi di sub sektor ini dalam
kurun waktu 1990-1999 juga dipengaruhi
oleh jumlah perusahaan yang masuk dan
keluar. Sementara itu, penurunan tingkat
konsentrasi industri {CR4) dari 68 persen
pada tahun 1998 menjadi 54 persen pada
tzhun 1999 lebih disebabkan oleh mening-
katnya jumlah perusahaan yang masuk
yaitu dari 36 menjadi 65 perusahaan.

Dengan menggunakan kriteria
konsentrasi industri yang dikemukakan
Kuncoro el.al (1997) mengenai struktur
oligopali sebagaimana telah dikemuka-
kan sebelumnya, industri elektronika Indo-
nesia digolongkan memiliki struktur gligo-
poli karena rata-rata CR4 selama periode
1990-199¢ mencapai lebih dari 60 persen.
Berdasarkan kriteria yang sama, sub sektor
industri alat komunikast (ISIC38322) terma-
suk ke dalam tipe oligopoli dengan tingkat
konsentrasi tinggi dengan nilai rata-rata
CR4 dalam periode tersebut mencapai 92
persen, Dengan kata lain, sebanyak 92 per-
sen pangsa pasar produk alat komunikasi
dikuasai hanya oleh empat perusahaan
besar sehingga industri alat komunikasi
masuk dalam katagori industri dengan
kekuatan oligopoli tinggi.

Industri TV/radio (1SIC 38321) yang
memiliki nilzi rata-rata CR4 sebesar 61 per-
sen tergolong ke dalam tipe oligopoli de-
ngan tingkat konsentrasi moderat tinggi.
Artinya, dalam periode tersebut empat
perusahaan terbesar menguasai sekitar
61 persen pangsa pasar produk TV/radio
nasional dan ini berarti industri TV dan
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radio termasuk ke dalam struktur industri
yang mempunyai kekuatan oligopoli
menengah. Walau begitu, rata-rata CR4
pada sub sekior ini masih di bawah rata-
rata CR4 pada industri elektronika secara
keseluruhan yang mencapai 66 persen,

Terakhir, sub sektor industri kompo-
nen (ISIC 38334) dikategorikan ke dalam
tipe oligopoli dengan tingkat konsentrasi
moderat rendah karena memiliki nilai
rata-rata CR4 hanya sebesar 46 persen.
Artinya, emnpat perusahaan terbesar me-
nguasai sekitar 46 persen pangsa pasar
industri komponen nasional. Dengan
angka tersebut, industri komponen ter-
masuk ke dalam struktur industri yang
mempunyai kekuatan oligopali rendah.
Namun begitu pada tahun 1992 industri
kompeonen cenderung bergerak ke arah
eligopoli menengah. Rendahnya rasio
konsentrasi pada industri ini dibanding
dva industri lainnya disebabkan oleh
meningkatnya jumlah perusahaan yang
berada dalam industri terutama dalam
kurun tahun 1950 (26 perusahaan) hingga
tahun 1998 (181 perusahaan).

ANALISIS KINERJA INDUSTRI ELEKTRO-
NIKA

Tabel 3, Tabel 4 dan Tabel 5 menun-
jukkan perkembangan kinerja industri
elektronika selama periode 1990 hingga
1999, Selama periode tersebut kontribusi
nilai tambah dan tenaga kerja industri
elektronika terhadap total industri manu-
faktur berturut-turat mengalami kenaikan,
yaitudari 1,03 persendan 1,01 persen pada
tahun 1990 menjadi 3,44 persen dan 2,82
persen pada tahun 1999 {Tabel 3). Angka
tersebut menunjukkan bahwa dalam
kurun waktu tersebut industsi elektro-
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Tabel 3

KontribusiIndustri Elektronika terhadapTotal Industri
Manufaktur di Indenesia

Kontribusl 1990 1999
1 Tenaga Kerja 1,01% 2,82%
2, Nilai Tambah 1,03% 3,44%
3. Jumnfah Unit Usaha 0,48% 0,85%
4. Nilai Exspor 0,25% 4,88%

Sumber . Survei Industri Besar dan Sedang, BPS {diolah)

nika mengalami pertumbuhan nilai tam-
bah yang mengesankan yaitu sebesar
12,21 persen.

Namun demikian, kontribusi indus-
tri elektronika terhadap total industri
manufaktur di Indonesia masih terbilang
sangat rendah. Begitu pula halnya de-
ngan kemampuannya dalam penye-
rapan tenaga kerja. Dalam kurun waktu
semnbilan tahun, penyerapan tenaga kerja
oleh industri elektronika hanya bertam-
bah sebanyak 1,82 persen menjadi 2,82
persen dari total tenaga kerja pada
industri manufaktur tahun 1999, Kondisi
ini mencerminkan karakter industri alek-
tronika yang cenderung padat modal dan
teknologi.

Sebagaimana ditunjukkan pada
Tabel 4, sub sektor industri kamponen
memberikan pertumbuhan nilai tambah
dan tenaga kerja paling besar dibanding-
kan dua sub sektor lain yang ada datam
industri elektronika. Selain itu, angka rasio
keuntungan per ouvtput yang dihasilkan
oleh sub sektor ini pada tahun 1999 ham-
pir mencapai 36 persen, atau tertinggi
kedua setelah sub sektor industri alat
komunikasi. Sub sektor ini juga menjadi
industri yang paling aktif melakukan eks-
por. Sebanyak 18 dari 66 perusahaan yang

ada melakukan kegiatan ekspor pada
tahun 1999 dengan volume ekspor seba-
nyak 45,9 persen dari total output yang
dihasilkan oleh industri ini.

Industri TV/radio mencatat tingkat
penyerapan kesempatan kerja dan nilai
tambah industr yang tinggi selama peri-
odetahun 1990-1999, narmun rendah dalam
rasio keuntungan per output dan rasio
ekspor per output {E/Q) . Pada tahun 1999,
rasio keuntungan per cutput dan EfQ pada
sub industri TV/radio masing-masing
hanya mencapai 0,24 dan 0,09. Rendahnya
rasio ekspor per output disebabkan oleh
rasio konsentrasi yang cukup tinggi men-
capai 54 persen. Selainitu, dari 65 perusa-
haan yang ada dalam industri ini hanya
§ perusahaan yang melakukan ekspor
pada tahun 1999,

Industri alat kemunikasi menghadapi
tingkat konsentrasi industri sangat tinggi
yailu sebesar 0,31 pada tahun 1959, namun
memberikan pertumbuhan kesempatan
kerja dan nilai tambah yang sangat rendah.
Kontribusi nilai 1ambahnya bahkan meng-
alami penurunan dari 0,00193 pada tahun
1990 menjadi 0,00189 pada tahun 1999,
Selain itw, sub sektor ini hanya mengekspor
sebanyak 0,6 persen dari 1013l outpulnya
{terendah di antara sub sektor lain) walau
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Tabeld
Kinerja Industri-industri Elektronika 1990 dan 1999

Thun Kontribusi Nilai { Pertumbuhan | Kontribusi Tenaga | Pertumbuhan

. Tambah (NT} Nilai Tarnbah Kerja (TK} Tenaga Kerja

Sektor. 1990 | 1999 | 1990-1999 | 1950 | 1993 | 1950 - 1999
Ind. Eleksronika 0,01035 | 0,03442 122,11 0,01015 | 0,02815 1,77
Sub ind, TV/Radio 000450 | 0,017 140,18 0,00656 |0.014149 0,16
Sub ind. Alat komunikasi | 0,00193 | 0,00189 35,33 0,00123 | 0.00207 0,68
Sub ind. komponen 0,00392 | 0,01536 143,99 0,00235 | 0.01189 4,05

Keterangan :

Komelbusi NT = NT setiap ISHUNT watal dari Industri, Kentribusi TK = TK setiap ISICTK total danl Industr

Sumber: Survel Indusiel Besar dan Sedang, BPS [diolah).

mencatat rasio keuntungan per output
yang paling tinggi yaitu sebesar 38,7 persen.
Rendahnya rasio ekspar per output dari
industri ini menunjukkan bahwa kebanyak-
an perusahaan lebih menyukai mema-
sarkan outputnya di pasar domestik ketim-
bang pasar luar negeri. Dari 9 perusahaan
yang ada dalam industri inj, hanya 1 perusa-
haan yang melakukan ekspor. Perusahaan
itu pun berskala kecil dan tidak termasuk
ke dalam empat perusahaan terbesar yang
menguasai 91 persen pangsa pasar produk
alat komunikasi nasional,

Gambar 3 menyajikan perkembang-
an kontribusi output dan ekspor industri
elektronika terhadap industri manufak-

tur di Indonesia dari tahun 1990 sampai
dengan 1999. Dari gambar lersebut terlihat
bahwa kinerja ekspor industri elektronika
dalam periode tersebut mengalami pening-
katan yang cukup nyata dari t1ahun ke
tahun dan mencapai puncaknya sebesar
14,23 persen pada tahun 1998. Namun pada
tahun 1999 ekspor turun tajam menjadi
hianya 5 persen dari \otal ekspor industri
manufaktur nasional, dan hal ini diduga
sebagai dampak dari krisis ekonomi.
Bagaimanapun, besaran kontribusi ekspor
industri elektronika terhadap total indus-
tri manufaktur dinilai masih rendah yaitu
kurang dari 16 persen, Kondisi serupa juga
terjadi pada perkembangan kontribusi

Tabel 5
Keuntungan dan Rasio Konsentrasi industri Elektronika 1999
bo. Sub Keuntungan/ { Keuntongan/| CR4 Jumiah Ekspor/ | ¥ Perusahaan
Industri Output Perusahaan : Pesusahaan Output [ Pengekspor
1 | TV/Badio 0.2415 0.0037 .54 65 0.096 i
2 | At Komunikas 03876 0.0431 0.91 9 0.006 1
3 |Komponen 0.3581 0.0054 0,52 66 0.459 18

Sumber: Survei Industri Besar dan Sedang, BFS (dinlah)
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Gambar3
Kinerja Kontribusi Industri Elektronikaterhadap
Total Industri Manufakturindonesia
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1997 1998 1999

output industri elektronika terhadap total tri T¥/radio meningkat kembali pada tahun

output industri manufakiur yang besaran-
nya masih rendah dan mengalami pening-
katan yang lamban.

Perkembangan ekspor industri elek-
tronika menurut sub sekior ditunjukkan
pada Gambar 4, Dari Gambar tersebut terli-
hat bahwa kinerja ekspor sub sektor indus-

1999 setelah mengalami penurunan yang
drastis pada tahun 1997 dan 1998. Namun
begitu, E/Q dari sub sektor ini terus meng-
alami penwunan sejak terjadi krisis tahun
1957, Kontradiksi kenaikan ekspor dan
penurunan rasio E/Q di tahun 1999 dise-
babkan oleh peningkatan nilai total out-

Gambar4
Perkembangan Ekspor Industri Elektronika Indonesia

Wiyar menurut Sub Industri Elektronika
5.000
3000 /\K
Komp%l
3.000
2000
XO/\WMM
1.000 A
AlaLkothunlkas

1990 1991 1992 1993 1994

Sumber: Surveilndustri Besar dan Sedang, BPS (dialah}
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put yang sangat tajam dari Rp5,4 triliun
menjadi Rp12 triliun, namun tidak diim-
bangi dengan peningkatan nilai output
yang diekspor.

Di sisi fain, kinerja ekspor industn
alat komunikasi dan industri kxomponen
melemah tajarn. Pada tahun 1999 rasio
E/O dari sub sektor industri kemponen
memang sempat meningkat setelah me-
ngalami penurunan pada tabun 1997 dan
1998, namun output yang diekspor terus
menunjukkan penurunan. Kondisi yang
berlawanan pada tahun 1992 ini disebab-
kan ofeh banyaknya jumlah perusahaan
yang keluar sehingga total cutput yang
diproduksi oleh industri tersebut juga ikut
menurun tajam dari Rp16.4 triliun menjadi
Rp7,3 triliun. Namun demikian, penurypan
propaorsi nilai output yang diekspar, yaitu
dari Rp4,6 triliun menjadi Rp3,4 triliun,
tidak setajam penurunan nilai total out-
put. Hatint menunjukkan bahwa sub sek-
tor industri komponen masih menunjuk-
kan posisinya sebagai industri yang ber-
orientasi kuat pada ekspor.

Pada sub sektor industri alat komu-
nikasi, rasio £/0 justru mengalami pening-
katan pada tahun 1997-1998 tetapi kermu-
dian turun tzgjam pada tahun 1999. Meski
pun demikian, peningkatan dan penurun-
an yang terjadi baik pada output maupun
outpwt yang diekspor {E/Q) memiliki pro-
porsi yang sama.

Kondisi kinerja industn elektronika
sebagaimana diuraikan di atas merupakan
dampak dan depresiasi rupiah yang ber-
lebithan pada masa krisis ekonomi yang
diikuti dengan peningkatan harga-harga
secara tajam. Kondisi 1ersebut diperparah
oleh jumlah utang luar negeri pihak swasta
yang cukup besar yang disertai dengan
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pengelolaan utang yang tidak hati-hati,
yaitu penggunaan pinjaman jangka
pendek untuk investasi jangka panjang
{maturity mismatching) dan menga baikan
resiko pergerakan kurs (unhedge), Sejumiah
perusahaan terpaksa mengurangi kegiatan
dan bahkan menghentikan usahanya.
Pada tahun 1999 jumiah unit usaha pada
industri elektronika menurun dari 235
unit menjadi hanya 140 unit.

ANALISIS KLUSTER INDUSTRIELEKTRO-
NIKA

Bagian ini menganalisis lokasi klus-
ter industri elektronika kode 1SIC lima dijit
yaitu untuk menjawab pertanyaan apa-
kah industri elektronika mengelompok
{mengkluster) di suatu area atau tidak.
Selain ity, bagian ini juga akan mengukur
besar skala kluster industri, kansentrasi
kluster industri, dan keanekaragaman
kluster industri. Berdasarkan yang telah
dilakukan oleh Kuncoro (2000), lokasi wila-
yah sebaran industri dianalisis dengan
menggunakan Geographic Information
Systern (GIS) sedangkan konsentrasi in-
dustri dianalisis dengan melihat spe-
sialisasi industri. Besarnya skala industri
dianalisis dengan menentukan skala
tenaga kerja dan nilai tambah pada lokasi
sebaran, sementara itu keanekaragaman
aktifitas kluster industri dianalisis dengan
melihat keanekaragarman kluster industri.

Geographic Information System (G1S)

Untuk mengidentifikasi pola kon-
sentrasi indusiri elektronika secara spa-
sial, disusun peringkat 303 kabupaten dan
kota di Indonesia berdasarkan jumlah
tenaga kerja dan nilai tambah yang diha-
silkan oleh industri manufaktur besar dan
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menengah lima dijit pada tahun 1999. Dari
susunan peringkat tersebut, dilakukan se-
leksi terhadap kabupaten dan kota yang
mempunyai industri elektronika. Hasil
seleksi menunjukkan bahwa industri elek-
tronika terdapat di 25 kabupaten dan kota.
Untuk mempermudah analisis, industri
yang terdapat dalam kabupaten atau kota
yang sama digabung. Sebagai contoh,
Kabupaten Malang digabung dengan
Kota Malang. Setelah dilakukan pengga-
bungan, diketahui bahwa industri elek-
tronika terdapat di 20 kabupaten/kota di
Indonesia.

Peta pada Gambar 5 menunjukkan
bahwa distribusi industri elektronika di
Indonesia tidak merata secara geografis.
Sementara itv, Gambar 6 dan Gambar 7
memperlihatkan betapa distribusi tenaga
kerja dan distribusi nilai rambah industri

elektronika untuk seluruh kabupaten/
kota di Indonesia memiliki kecondongan
positif (positive skewness) dan “tidak
normal” secara statistik. Hal ini terlihat
dari rasio nilai skewness' dan kurtosis
yang lebih besar dari dua.

Rasto nilai kecondongan untuk tena-
ga kerja dan nilai tambah masing-masing
sebesar 7,88 dan 6,48, sedangkan rasio kur-
tosis untuk tenaga kerja dan nilai tambah
masing-masing sebesar 17,2dan 11,14, Nilai
skewness yang positif menunjukkan ada-
nya kecondongan yang positif (menjulur
ke kanan), sedangkan nilai kurtosis yang
positif mencerminkan bahwa distribusi
industri elektronika memiliki keruncingan
yang jauh dari distribusi normal. Kecon-
dongan yang positif dari kedua gambar
histogram di atas mengindikasikan adanya
sejumlah kabupaternvkota yang memiliki

Gambar5
Peta Sebaran Geografis Industri Elektronika dilndonesia

Keterangan:

«  Lingkaran hanya menunjukkan lokasiindustri Elekironika

+ Jabotabek = Jakarta,Bogor Tangerang dan Bakasi
Sumber :BPS, 2001 (dimod fikasi}

Hasio Skewnessialah nilal skewness dibagi dengan standar erronya daa rasio kurtosis ialab nilal kurtosls dibag

dengan standar errornya. Distribusi dikatakan normal jika rasio skewness maupun kortosis berada diantara-2dan 2.
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Gambaré&
Distribusi Jumlah Tenaga Kerja Industri Elektronika
Kabupaten/Kotadilndonesia

om - —

Q 20

40 60

Tenaga Kerja (000)

tingkat kepadatan industri yang tinggi
di sisi tenaga kerj2 dan nilai tambah yang
dihasilkan, sementara kebanyakan kabu-
paten/kota memiliki tingkat kepadatan
industri yang rendah
Penyajian data jumlah tenaga kerja
yang bekerja dan nilai tambah yang diha-
silkan oleh industri elektronika dalam
bentuk peta dimaksudkan untuk menun-
jukkan lokasi daerah industri dan daerah
non industri elektronika. Untuk keperiuan
pemetaan, kota dimasukkan ke dalam
kabupaten yang berdekatan. Selanjutnya,
daerah industri elektronika dibagi ke dalam
tiga kategori yaitu daerah yang memiliki
tingkat kepadatan industri tinggi, sedang
dan rendah. Pengkategorian dilakukan
berdasarkan jumlah tenaga kerja dan nilai
tambah pada industri elektronika dengan
kriteria yang digunakan sebagai berikut®:
1. Tenaga kerja
a. Tinggi: jurnlah tenaga kerja lebih dari
6.000 orang,
b.Sedang: jumlah tenaga kerja antara

1.000-6.000 orang,

¢.Rendah: jumlah tenaga kerja lebih
kecil dari 1.000 orang.

2. Nilai tambah

a. Tinggi: nilai tambah lebih dari Rp100
miliar,

b. Sedang:nilaitambah antara Rp15-100
miliar,

c. Rendah: pilai tambah lebih kecil dari
Rpi5 miliar.

Hasil pemeringkatan dan pengkla-
sifikasian kabupaten/kota menurut jumlah
tenaga kerja dan nilai tambah disajikan
pada Tabel 6. Dari tabel tersebut diketahui
bahwa seluruh dari 20 kabupaten/kota
terkesar dalam penyerapan tenaga kerja
dan penciptaan nilai tambah berlokasi di
pulau Jawa dan Sumatera, terutama di
dalam dan di sekitar kota atau populasi
utama yaitu Jakarta, Bandung, Semarang,
Surabaya, Medan dan Batam.

Langkah selanjutnya ialah meng-
identifikasi kabupaten/kota yang meru-

Memang kriteria dalamn tiga kelas bisa saja diperdebatkan. Dalam studi Int, penentuan jumlah kelas dilakukan beberapa

tahap:pertama, dilakukan peringkal kabupaten/kola berdasarkan nilai Lambah dan jumiah tenaga kerja. Kedua, melihat
histogram {Gambar 6 dan 2) dan nilai skewness unluk meneniukan sejauh mana distribusi data. Keliga, menentukan
balas kelas berdasaikan langkah 1 dan 2, dengan menggunakan nilai rata-rata dan standar deviasi.
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Gambar7
Distribusi Jumlah Nilai Tambah Industri Elektronika
Kabupaten/Kota diIndonesia 1999

1.000

pakan daerah industri elektronika secara
spasial. Gambar 8 dan 9 menampilkan dis-
tribusi industri elektronika berdasarkan
jumlah tenaga kerja dan nilai tambah.
Kedua peta ini juga memperlihatkan
bahwa industri elektronika yang berada
di kabupaten/kota di Jawa dan Sumatra
berada atau berdekatan dengan empat
kota besar, yaitu: (1) Jakarta dan daerah
sekitarnya (Bogor di selatan, Tanggerang-
Serang di barat, dan Bekasi di timur); {2}
Surabaya dan daerah sekitarnya (Sidoarjo);
{3) Bandung; {4) Medan (Kabupaten
Medan dan Deli Serdang),

Industri elektronika l2in berada di
tujuh kabupaten yang tidak berbatasan
tangsung dengan kota besar, yaitu Kabu-
paten Kuningan di Jawa Barat, Kabupaten
Tegal, Klaten dan Kudus di Jawa Tengabh,
Kabupaten Malang di Jawa Timur, serta
Batarn di Kepulavan Riau, Dari Takel & ter-
lihat bahwa Kabupaten Batam dan Bekasi
merupakan daerah industri elektronika
yang memiliki distribusi jum!ah 1enaga
kerja tertinggi dibandingkan kabupaten/
kota lainnya di Indonesia. Kabupaten
Batamn, walau tidak berdekatan dengan

. 20
MNilai Tambah { Miliar Rupiah}

147

— o
3.000

kota utama di Indonesia, memiliki keung-
gulan tersendiri yaitu ketersediaan fastlitas
yang lengkap dan letak yang berdekatan
dengan negara Singapura.

Sebaran industri elekironika ber-
dasarkan nilai tambah ditunjukkan pada
Gambar 9. Pada gambar tersebut tampak
bahwa kabupaten/kota yang memiliki nilai
tambah dominan cukup banyak. Daerah
yang memiliki karakteristik seperti itu di
Pulau Jawa banyak terdapat di Jakarta dan
sekitarnya (Serang, Tangerang, dan Bekasi)
dan Bandung, sedangkan di Pulau Sumatra
banyak terletak di Kabupaten Deli Serdang
{Sumatera Utara} dan Batam.

Skaia

Indikator skala merupakan variabel
yang penting untuk memahami perbedaan
skala antarkluster industri serta membe-
dakan antara aglomerasi dan kluster
{Kuncoro, 2000). Pada pembahasan indi-
kator ini, industri elekironika dikelompok-
kan ke dalam daerah industri utama yang
diperluas {EfA= extended industrial areas).
Daerah yang termasuk kelormpok industri
yang diperluas 1ersebut adalah Jabotabek
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Gambar8
Peta Jumlah Tenaga Kerja industri Elektronika di Pulau Sumatera
dan Jawa 1999

Deli Serdang

Tenaga Kerja

M - o000
B 1.000-6.000
< 1.000

EiA (Jakarta,Bogor,Tanggerang, Bekasi dan
Serang)., Bandung EIA (Bandung dan
Kuningan}, Semarang EIA {Tegal, Klaten
dan Kudus), Surabaya EIA {Surabaya,
Sidoarjo, dan Malang}, Medan EIA (Medan
dan Deli Serdang), Batam EJA (Batam dan
Kepulauan Riau}, serta Ujung Pandang EIA.

Tabel 7 menyajikan data daerah-
daerah utama industri elektronika di In-
donesia berdasarkan sub sektor industri.
Daerah utama industri elektronika Indo-
nesia terbesar pada tahun 1999 adalah
Batam ElA, yang menyerap 55,8 persen dari
total tenaga kerja yang bekerja di industri
elektronika dan memberikan kontribusi
sebesar 53,5 persen terhadap total nilai
tambah industri elektronika. Daerah ini
menggeser posisi Jabotabek EIA yang
pada tahun 1990 menjadi daerah utama
industri elektronika terbesar di Indone-
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sta. Namun secara umum,Tabel 7 menun-
jukkan bahwa industri elektronika masih
belum berkembang secara optimal. Hal int
terlihat dari rendahnya kontribusi indus-
tri elektronika terhadap total industri ma-
nufaktur. 5ebagaimana telah diuraikan
sebelumnya, kontyibusi jumlah tenaga
kerja dan nilai tambah industri elektronika
terhadap total industri manufaktur ber-
turut-turut hanya mencapai 2,28 persen
dan 3,44 persen. -

Hal yang menarik terlihat pada dae-
rah diluar Jawa. Medan EIA misalnya. Walau
total tenaga kerjanya lebih kecil dari
Bandung ElA, Semarang EIA, dan Surabaya
EtA, kontribusi nilai tambah Medan EIA
terhadap total nilai tambah industri elek-
tronika nasional melebihi daerah-daerah
tersebut. Kontribusi nilai tambah Medan
ElA yang cukup besar disumbang oleh
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Gambar9
Peta Nilai Tambah Industri Elektronika di Pulau Sumatera
dan Jawa 1999

De!li Serdang

P Batam

o>

Keterangan

I > 100 Millar Rp
B s - 100 Millar Rp
N < 15 Millar Rp

sub sektor industri komponen di Kabupa-
ten Deli Serdang. Fakta tersebut menun-
jukkan bahwa industri elektronika di Pulau
Jawa menggunakan buruh yang relatif
melimpah dibanding Sumatera, sedangkan
industri elektronika di Sumatra cende-
rung lebih padat modal dan menyerap
tenaga kerja lebih sedikit.

Berdasarkan sub sektor pada indus-
tri elektronika sebagaimana ditunjukkan
pada Tabel 7, sub sektor industii TV/radio
memberikan kontribusi terbesar terhadap
industri elektronika nasional yaitu 50,4
persen dan 49,9 persen masing-masing
untuk tenaga kerja dan nilai tambah. Posisi
int diikuti oleh sub sektor industri kom-
ponen sebesar 42 persen dan 44,6 persen
berturut-turut untuk tenaga kerja dan nitai
tambah.

150

Berdasarkan sub sektor dan
wilayah industri, sub sektor industri TV/
radio dan industri komponen di Batam
EIA memberikan kontribusi terbesar
dalam penyerapan tenaga kerja yaitu
masing-masing sebesar 26,6 persen dan
25,8 persen. Sementara itu, kedua sub
sektor yang sama yang ada di wilayah
Jabotabek EIA hanya memberikan kontri-
busi penyerapan tenaga kerja masing-
masing sebesar 18,2 persen dan 9 persen.
Meskipun begity, sub sektor industri TV/
radio di Jabotabek EIA memberikan
kontribusi nilai tambah terbesar yaitu
sebesar 26,5 persen terhadap total nilai
tambah industri elektronika. Angka ini
mengalahkan wilayah Batam E1A yang
hanya menyumbang 20,1 persen untuk
sub sektor yang sama. Sementara itu sub
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Tabel 7
KontribusiTenaga Kerja dan Nilai Tambah Industri Elektronika
dilndonesia berdasarkan Wilayah Industridan Sub Sektor Tahun 19953

TEMAGA KERJA [TH) NILAITAMBAH NT}
aA

TWRado | G |Aa horurdnl| S | Fompoem | G TRTAL TWikede | of [ha Fomrde | o Lrporen G TOTAL
Byl i
Jabotabek| 18897 | 182 2153 |21 8337 | 90} 30427 1550,1 |265 483 | ¢8 €122 |105| 2206
Bandung 0| 00 183 |18 4767 | 46| &6 oo ! 00 582 |14 B43 | 1.4 1405
Sermarang | 1605 | LS 28 | 00 182 | 0.2 1815 969 | 17 01 | o8 04 | 00 974
Surabayal 4.109 | 35 0|00 1304 | 13| 5433 943 | 16 00 | 0% 195 | 03 LRER
Budaulain
Madan 1521 @& 0|00 1572 | 14 14624 06 | 00 00 | 0O 1582 | 27 1600
Balam 17.691 | 266 3e0? | 35| 26840 |258| 58.133 11790 241 70 |37} 17365 |27 39325
Towal IE 51454 | 504 7657 | 74| 43022 |422| 104033 19201 489 NS5 | 55| 16122 |a46| 58548

sektor industri komponen yang berada di
wilayah Batam memberikan kontribusi
nifai tambah terbesar yaitu sebesar 29,7
persen dari total nilai tambah pada indus-
tri elektronika,

Spesialisasi Daerah

Indikator spesialisasi digunakan
untuk mengukur tingkat konsentrasi
industri di suatu kluster industri, Spesiali-
sasi umumnya timbul akibat kemajuan
teknologi. Mengikuti metode yang dirintis
oleh Glaeser et al. {1992), studi ini menggu-
nakan indeks spesialisasi untuk menun-
jukkan tingkat spesialisasi industri dalam
suatu kluster dibandingkan apabila indus-
tri tersebut tersebar secara random di selu-
ruh wilayah Indonesia. Dalam penelitian
ini digunakan indeks‘spésialisasi, yang
dihitung dengan cara sebagai berikut

{Kuncoro 2002: Hayter 1997):
Ef

Sn =7E,

dimana:

5,, = rasio indeks spesialisasi

industri,

suatu

E, = tenaga kerja diindustrii dibagi to-
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tal tenaga kerja di wilayah tersebut,

E, = tenaga kerja di industri i untuk
seluruh wilayah di Indonesia
dibagi dengan total tenaga kerja
di seluruh wilayah di Indonesia,

Ketentuan:

¢ lika nilai 5 kurang dari 1, hal ini berarti
wilayah tidak terspesialisasi dalam
industri tersebut, dan pangsa tenaga
kerjanya lebih rendah dari rata-rata
pangsa tenaga kerja dalam industri
dilndonesia.

*+ Peningkatan nilai 5, untuk industri pada
suatu wilayah berindikasi bahwa terjadi
peningkatan spesialisasi di industri
tersebut pada suatu wilayah, Ini dida-
sarkan asumsi bahwa spesialisasi yang
tinggi pada suatu industri di suatu
wilayah akan mempercepat pertum-
buhan industri di wilayah itu,

Hasil penghitungan terhadap
indeks spesialisasi industri elektronika
pada tahun 1999 (Tabel 8) menunjukkan
brahwa wilayah Batam EIA dan Bandung
EIA memiliki keunggulan kemparatif
dibanding wilayah-wilayah lain. Hal ini
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Tabel 8
Indeks Spesialisasi, 1990 dan 1999
o SubSuktor, 1950 . SubSekier, 1599
. Parluaian Area : - T
wnduntr Qe | Tvadio- { AL - {Komponan | Raterata | Tv/Radie xm‘ﬁw Komponen | Ratatats
Jabotabek 12,1 0.05 2,75 4,97 0,52 0,78 0,58 078
Bandung 0,00 6,58 546 4.68 1da 2,37 1,07 115
Semarang 6,55 1da 3,00 .77 0,23 0.03 0,03 0,10
Surahaya 415 1da 0,98 2,57 0,39 tda 05 0,18
Ujung Pandang 4,18 1da Tda 4,18 da 1da tda 1da
Medan 529 tda Teha 5.29 07 tda 078 0,28
Batam 1 6509 | 5600 | 60,59 13,70 12,20 15,85 1392
R’:J::: j’:::’:‘h 5,38 2457 | 13.66 2,56 2.56 3,08 2,74
Keterangan:

tda = tidak terdapal industri
Sumber : Survei Industri Besar dan Sedang, BP5 (diolah)

diindikasikan oleh nilai rata-rata indeks
spesialisasi yang lebih tinggi dari satw,
Artinya, industri-industri elektronika di
kedua wilayah tersebut menyerap jumlah
tenaga kerja yang lebih besar dibanding
wilayah lainnya. Dibandingkan tahun
1990 yaitu ketika semua wilayah di Jabo-
tabek, Bandung, Semarang, Surabaya,
Ujung Pandang, Medan dan Batam EIA
memiliki keunggulan komparatif, nilai
rata-fata indeks spesialisasi {keunggulan
komparatif) pada tahun 1999 banyak me-
ngalami penurunan. Pada tahun 1999 rata-
rata nilai indeks spesialisasi wilayah Jabo-
tabek EIA, Semarang ElA, Surabaya EIA, dan
Medan EIA kurang dari satu yang berarti
bahwa industri elekironika di ke empat
wilayah tersebut tidak memiliki keung-
gulan komparatif.

Meskipun memiliki indeks spesiali-
sasirata-rata di atas satu pada tahun 1999,
wilayah Bandung EIA hanya memiliki
keunggulan komparatif pada sub sektor
industri alat komunikasi dan sub sekior

industri komponen. Dibandingkan tahun
1990, angka indeks spesialisasi tersebut
mengalami penurunan yang berarti bahwa
keunggulan komparatif sub sektor indus-
tri elektronika di Bandung EIA mengalami
penurvnan.

Pada tahun 1599 keunggulan kom-
paratif pada seluruh sub sektor industri
elektronika hanya dimiliki oleh wilayah
Batam ElA. Namun begitu jika diban-
dingkan kondisi pada tahun 1990, indeks
spesialisasi wilayah Batam EIA terutama
di subr sektor industri alat komunikasi dan
industri komponen mengalami penu-
runan yang tajam. Penurunan ini juga
dialami oleh wilayah Jabotabek EIA,
Wilayah ini mengalami penurunan angka
indeks spesialisasi di sub sektor industri
TV/radio dan industri komponen, namun
memiliki kecenderungan untuk mempu-
nyai keunggulan komparatif di sub sektor
industri komponen. Kondist yang berbeda
terdapat di wilayah Surabaya EIA dan
Medan ElA. Pada tahun 1999 wilayah
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tersebut tidak memiliki keunggulan
komparatif di semua sub sektor industri
elektronika, bahkan tidak memiliki indus-
tri alat komunikast,

Keanekaragaman Industri Elektronika

Mengukur keanekaragaman (diver-
sity) yang terdapat dalam suatu industri
berguna untuk mengetahui variasi aktivi-
tas antarkluster. Untuk mengukur keare-
karagaman industri tersebut digunakan
indeks Hirschman-Herfindahl (HHI). Indeks
keanekaragaman industri menggunakan
ISIC lima dijit industri j dalam wilayah {area)
k, dan diformulasikan sebagai berikut
{Kuncoro 2000):

X s, P

(Z T

dimana: ES = pangsa tenaga kerja indus-

=

tri elektronika lima dijit
pada semua wilayah di luar
wilayah yang dianalisis.
ketérangan:
+ Jika nilai HHI=0,043 [nilai minimal),

berarti industri tidak terkonsentrasi
atau sangat beragam/bervariasi (perfect
diversity).

Jika nilai HHI=1 (nilai maksimal}, berarti
tenaga kerja di industri manufakiur
terkonsentrasi dalam satu industri.
Peningkatan nilai HHI menggambar-
kan bahwa keanekaragaman berkurang
dalam lingkungan regional.

Hasil penghitungan HHI menunjuk-
kan bahwa daerah-daerah industri elek-
tronika pada tahun 1999 ternyata mem-
perlihatkan keanekaragaman yang ber-
beda sebagaimana disajikan pada Tabel 9.
Pada Tabel tersebut terlihat bahwa wilayah
Jabotabek EIA merupakan daerah yang
memiliki milai rata-rata HHI kecil yaitu sebe-
sar 0,24, Begitu pula wilayah Batam EIA
yang hanya memiliki nilai HHI sebesar0,27.
Nilai rata-rata HHI yang kecil di wilayah
Jabotabek EIA menunjukkan bahwa wila-
yah tersebut merupakan daerah industri
elektronik yang paling beragam di pulau
Jawa. Pada tahun 1990, daerah yang memi-

Tabel9
Indeks Hirschman - Herfindahl 1990 dan 1999
Perbansan Area Sub Sektor, 1F90 SubSeltar 1999 - .

:, lnc‘gutrl fIER) TV/Radio Kon-::n:hsl #omponen | Rata-rsta- T\fmldlo ‘ﬂ"l‘::‘m “fl'll’Pﬂnlll H:nu-m.n
Jabotabek 0.07 1,00~ 0,24 0,44 0,14 047 0.10 0,24
Bandung 0,34 0,53 0,30 4,39 1da 078 0.34 0,56
Semarang 0.77 1da Log” 0,88 1,004 1.00* 0.1 0,90
Surabaya 0.68 1da 0.49 0,58 0,74 1da 0,53 0,54
Medan 0,86 1da 1da 0,86 1,004 tda 0,89 054
Batam da 1,00~ 0,43 0,71 0,08 0,60 0,13 0,27
Ujung Pandang 100" 1da tea 1,00 1da tda 1da I1da
Ra;‘:er::ij::i’;”h 0,62 0,84 0.49 0,59 0.71 0.45

Kelerangan:

a) Hanya satu perusahaan, tda = tidak terdapat industri
Sumber : Survei Industri Besar dan Sedang, 8PS (diolah}
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liki nilai rata-rata HHI yang kecil adalah
Bandung EIA sebesar 0,39 dan Jabotabek
ElA sebesar 0,44, Jabotabek EIA dan Batam
ElA merupakan wilayah yang mengalami
peningkatan dalam keanekaragaman
industri dari ehun 1990 hingga 1999, namun
tidak demikian halnya dengan wilayah
lainnya. Bahkan, wilayah Batam EJA meng-
alami peningkatan keanekaragaman yang
sangat pesat sampai tahun 1939,

Sub sektor industri elektronika yang
memiliki keanekaragaman tinggi di Jabo-
tabek EIA pada tahun 1999 dilihat dari
jumlah tenaga kerja adalah sub sektor
industri komponen dengan nilai HHl sebe-
sar 0,10 dan industri TV/radio dengan nilai
HHI sebesar 0,14, Kondisi ini merupakan
kebalikan dari tahun 1990. Pada tahun
tersebut, sub sektor industri TV/radio
memiliki keanekaragaman yang tinggi
dengan nilai HHI sebesar 0,07 sedangkan
sub sektor industri komponen mendu-
duki peringkat ke dua. Hal ini berarti bahwa
pada tahun 1992 sub sektor industri TV/
radio tidak mengalami perubahan atau
tetap terkensentrasi. Di sisilain, indeks HRI
dari industri komponen dan industri alat
komunikasi cenderung menurun, yang
mengindikasikan adanya peningkatan
keanekaragaman industri,

Indeks rata-rata HHI di Surabaya ElA
(0,64), Semarang EIA {0,90),dan Medan EIA
{0,04) pada tahun 1999 berada di atas rata~
rata HHI dari selurub daerah industri elek-
tronika dilndonesia. Hal tersebut mencer-
minkan relatif rendahnya keanekaragaman
industri elektronika di ketiga wilayah
tersebut dibanding wilayah lainnya. Selain
itu bila dibandingkan dengan tahun 1590,
tingkat keanekaragaman industri elektro-
nika di Surabaya EIA bahkan mengalami
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penurunan yang ditunjukkan oleh me-
ningkatnya indeks HHI.

Pada tahun 1999 wilayah Sernarang
EIA cenderung terkonsentrasi pada satu
industri sebagaimana tercermin pada nilai
indeks HH1 yang mencapai 1,00 pada sub
sektor industri TV/radio dan sub sektor
industri alat komnunikasi. Kondisi ini terjadi
karena industriTV/radio hanya terdapat di
Kabupaten Kudus,sedangkan industri alat
komunikasi hanya terdapat di Kabupaten
Klaten. Peningkatan indeks HHI industi TV/
radio di Semarang EIA menjadi 1,00
disebabkan oleh tidak berproduksinya satu
perusahaan elektronika di daerah Sura-
karta pada tahun 1999. Industri TV/radio
yang terkonsentrasi juga terlihat di wila-
yah Medan E1A.

Meski memiliki skala {size) yang
refatif kecil pada tahun 1993, tingkat
keanekaragaman industri di wilayah
Bandung EIA relatif tinggi. Hal ini terlihat
dari nilai rata-rata HHl (0,56) yang lebih
kecil dari nilai rata-rata HHI di semua
daerah industri etektronika (0,59). Pada
tingkat industri, walau tingkat keaneka-
ragaman sub sektor industri alat komuni-
kasi tergolong rendah, Bandung ElA mela-
kukan spesialisasi di industri ini. Kondisi ini
berbeda dengan sub sektor industri kom-
ponen. Walau berspesialisasi pada sub
sekior industri int, witayah Bandung EIA
memiliki struktur industri yang relatif
beranekaragam dengan HHI sebesar 0,34,
Namun begitu, tingkat keanekaragaman-
nya cenderung turun jika dibandingkan
pada tahun 1990,

Wilayah 8atam EIA memiliki tingkat
keanekaragaman industri elektronika yang
tinggi dengan nilai rata-rata HHI hanya
sebesar 0,27, Dari tiga sub sektor pada
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industri elektronika, wilayah Batam EIA
mempunyai tingkat keanekaragaman
industri yang tinggi pada dua sub sektor
yaitu sub sektar industri TV/radio (HHI
sebesar 0,08} dan sub sektor industri kom-
ponen (HHI sebesar 0,13), Sementara itu,
terjadi spesialisasi di sub sektor indusiri
alat komunikasi,

KESIMPULAN

Dari hasil analisis strukfur pasar,
kinerja dan kluster industri elektronika di
Indonesia dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Struktur industri elektronika di Indo-
nesia pada periode 1ahun 1990 hingga
1999 berbentuk oligopoli dengan
tingkat konsentrasi yang tinggi.
Tingginya angka rasio konsentrasi CR4
tersebut berdampak buruk bagi kinerja
ekspor industri elektronika. Perkem-
bangan rasio ekspor per output me-
nunjukkan bahwa industri elektronika
masih lebih banyak menggarap pasar
dornestik dibanding pasar ekspor.

2. Sub sektor industri alat komunikasi
dapat dikategorikan ke dalam struktur
industri oligopoli ketat, sedangkan sub
sektor industri komponen tergolong
oligopoli dengan konsentrasi rendah.
Dengan rasio konsentrasinya yang
tinggi pada tahun 1999, sub sektor
industri alat komunikasi memberikan
keuntungan yang berlebih sehingga
memiliki peluvang terbesar bagi
investasi,

3. Kontribusi nilai tambah industri elek-
tronika terhadap tetal industri manu-
faktur hanya mengalami kenaikan 2,41
persen selama 1ahun 1990-1999. Sub
sektor industri komponen merupakan

sub sektor penyumbang terbesar pada
pertumbuhan nilai tambah, pertum-
buhan tenaga kerja, dan keuntungan
per output. Di antara sub sektor lainnya,
hanya sub sektor industri komponen
yang kinerja ekspornya membaik pada
tahun 1999,

. Pada tahun 1999 industri elektronika

secara umum tersebar di wilayah pulau
Jawa dan pulau Sumatra. Dominasi
Lerbesar industri ini berdasarkan jurn-
lah tenaga kerja pada \ahun 1999 ber-
ada di wilayah Batam EIA, sedangkan
berdasarkan nilai tambah pertama ada
pada wilayah Jabotabek EIA,

. Skala sektor yang besar, bersama-sama

dengan keanekaragaman dan spesi-
alisasi yang tinggi, memberikan indikasi
yand kuat bahwa Batam EIA merupa-
kan kluster industri elektronika yang
besar dan beragam. Sementara itu,
Jabotabek EIA tidak dapat dikatakan
sebagai suatu kluster industri elek-
tronika karena tidak memenuhi kriteria
spasialisasi walau memenuhi kriteria
skala dan keanekaragaman, Meski
demikian Jabotabek EIA memungkin-
kan memenubhi kriteria kluster, khusus-
nya pada sub sektor industri TV/radio.

. Bandung EIA memiliki skala jauh lebih

kecil dan struktur industri yang kurang
beragam. Namun demikian, wilayah
inf memenuhi kriteria kluster yaitu
kuster sub sektor industri alat komu-
nikasi dan industri komponen, Surabaya
ElA, walau memenuhi kriteria skala,
tidak dapat dikatakan sebagai kluster
industri elektronika karena tidak terspe-
sialisasi dan kurang beragam. Kriteria
kluster industri elektronika juga tidak
dipenuhi oleh Medan EIA dan Sema-
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rang EIA karena wilayah-wilayah
tersebut tidak memenuhi kriteria
spesialisasi, memiliki skala industri
yang rendah dan industri yang tidak
beragam.

Implikasi Kebijakan

Melihat perkembangan industri elek-
tronika global dan hasil-hasil analisis dapat
ditarik beberapa implikasi kebijakan.
Pertama: perkembangan struktur industri
elektronika yang tidak kondusif {berkem-
bang ke arah oligopoli) perlu segera dibe-
nahi, khususnya di sub sektor industri alat
komunikasi. Kebijakan ekonomi yang kon-
dusif perlu ditetapkan untuk menciptakan
iklim persaingan yang sehat. Diperlukan
kebijakan yang mengatur penguasaan
pasar dan peninjauan kembali segala kebi-
j2kan yang telah memperparah perkem-
bangan struktur industri misalnya kebijakani
yang mendukung keberadaan asosiasi ter-
utama yang menjurus kolusi dan kartel.
Kedua: harus diupayakan berbagai kebi-
jakan yang mampu meningkatkan kinerja
industri, diantaranyas:

{1} Kebijakan yang mendukung pencip-
taan dan pengembangan industri
yang memiliki keterkaitan antar sektor,
terutama keterkaitan ke belakang
misalnya sub sektor industri kompo-
nen khususnya semikonduktor. Pencip-
taan industri pendukung ini akan
meningkatkan kandungan lokal dan
suplai bahan baku (komponen} bagt
perusahaan-perusahaan elektronika.
Kebijakan investasi yang mampu
menderong industri ini sangat dibu-
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tuhkan untuk memperkuat struktur
industri elektronika serta membuka
lapangan usaha dan lapangan kerja
yang luas bagi masyarakat Indonesia.
Faktor-faktor di atas merupakan salah
satu daya tarik bagi investor dan
dapat menciptakan keunggulan kom-
paratif bagi produk indonesia.
(2) Perlunya kebijakan yang mendutkung
ekspor secara penuh misalnya berupa
peningkatan investasi asing yang
mengutamakan ekspor. Selainitu per-
lunya menggulirkan kebijakan yang
dapat membantu para pelaku bisnis
untuk mudah berkiprah di pasar global,
serta menyusun paket promosi inves-
tasi dan peningkatan keija sama de-
ngan asosiasi negara asing (investor).
Perlunya kebijakan dalamn upaya
meningkatkan kapasitas sumber daya
manusia (SDM) industri elektranika,
misalnya pendirian pusat sistern dan
desain IC dan pendirian pusat-pusat
pelatihan untuk meningkatkan kemam-
puan SDM industri elektronika mulai
darikegiatan assembling hingga desain
produk.

3

—

Ketiga, kebijakan industri baru melalui
pembentukan kluster-kluster industri
merupakan langkah yang tepat. Pengem-
bangan kluster-kluster industri elektrontka
saat i baru dapat difokuskan pada wila-
yah yang cenderung memiliki kriteria
kluster seperni di Jabotabek EIA (kluster
industrt untuk seluruh sub sektor elekiro-
nika) dan daerah Medan EJA (kluster indus-
tri untuk sub sektor industri komponen).
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